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ABSTRACT  

 

This study analyzes the development of chatbot research in digital education during the 2020–2025 period 

using a Systematic Literature Review (SLR) approach on 100 publications, consisting of 40 national papers 

and 60 international papers. The results indicate a significant increase in the number of studies in 2023–

2024, coinciding with the widespread adoption of Generative AI technologies such as ChatGPT, Gemini, 

and Bard. National studies predominantly focus on the development of AI chatbots and tutor chatbots for 

interactive learning, whereas international studies demonstrate greater diversity by exploring 

administrative chatbots, gamified chatbots, and Large Language Model based chatbots. Overall, chatbots 

have been shown to enhance learning motivation, the effectiveness of online learning, academic 

administrative efficiency, and the development of 21st-century skills. However, challenges remain, 

including ethical issues, response accuracy, academic integrity, and educators’ readiness to adopt these 

technologies. The synthesis of findings across studies further reveals that the successful implementation of 

chatbots is influenced by technological, pedagogical, interaction design, and social dynamics factors. 

Therefore, this study recommends the development of chatbots based on human-centered AI, the 

enhancement of digital literacy, and the expansion of research into underexplored domains to support the 

effective, ethical, and sustainable implementation of chatbots within the digital education ecosystem. 

 

Keywords: Chatbot; Digital Education; Artificial Intelligence; Systematic Literature Review; Generative 

AI 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini menganalisis perkembangan riset chatbot dalam pendidikan digital pada periode 2020–2025 

menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 100 publikasi, terdiri atas 40 paper 

nasional dan 60 paper internasional. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan jumlah penelitian 

pada tahun 2023–2024 seiring dengan adopsi luas teknologi Generative AI seperti ChatGPT, Gemini, dan 

Bard. Penelitian nasional didominasi oleh pengembangan AI Chatbot dan Tutor Chatbot untuk 

pembelajaran interaktif, sedangkan penelitian internasional lebih beragam melalui eksplorasi administrative 

chatbot, gamified chatbot, hingga model berbasis LLM. Secara umum, chatbot terbukti meningkatkan 

motivasi belajar, efektivitas pembelajaran daring, efisiensi administrasi akademik, serta keterampilan abad 

ke-21. Namun, tantangan seperti isu etika, akurasi jawaban, integritas akademik, dan kesiapan pendidik 

masih perlu diatasi. Integrasi temuan dari berbagai studi juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi chatbot dipengaruhi oleh faktor teknologi, pedagogi, desain interaksi, serta dinamika sosial 

pengguna. Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan pengembangan chatbot berbasis human-

centered AI, peningkatan literasi digital, serta perluasan riset pada domain yang kurang dieksplorasi untuk 

mendukung implementasi chatbot yang efektif, etis, dan berkelanjutan dalam ekosistem pendidikan digital 
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Kata Kunci: Chatbot; Pendidikan Digital; Kecerdasan Buatan; Systematic Literature Review; Generative 

AI. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah memberikan dampak 

signifikan terhadap transformasi pendidikan di era digital. Salah satu penerapannya yang paling menonjol 

adalah chatbot pendidikan, yakni sistem percakapan otomatis yang mampu berinteraksi dengan pengguna 

secara cerdas untuk mendukung proses pembelajaran, layanan administrasi akademik, hingga bimbingan 

karier. Integrasi chatbot dalam lingkungan pendidikan memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

personal, interaktif, dan efisien, sekaligus mendukung paradigma Education 4.0 yang menekankan 

digitalisasi proses belajar-mengajar . 

 

Dalam konteks global, penelitian mengenai chatbot di bidang pendidikan menunjukkan peningkatan yang 

pesat dari tahun ke tahun, terutama setelah kemunculan teknologi Generative AI seperti ChatGPT, Bing 

Chat, dan Bard pada 2023–2025 . Sementara itu, di Indonesia, studi-studi mengenai chatbot 

pendidikan juga berkembang pesat pasca-pandemi COVID-19, seiring dengan meningkatnya adopsi 

pembelajaran daring dan digitalisasi sistem akademik . Namun demikian, masih terdapat 

perbedaan mendasar dalam fokus, skala, dan domain penelitian antara publikasi nasional dan internasional. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tren penelitian chatbot dalam pendidikan 

digital antara Indonesia dan tingkat internasional dalam periode 2020–2025, dengan meninjau empat aspek 

utama: 

1. Pertumbuhan jumlah paper dari tahun ke tahun, 

2. Tipe chatbot yang digunakan, 

3. Domain pendidikan tempat chatbot diterapkan, dan 

4. Manfaat yang diidentifikasi dari penggunaan chatbot. 

 

Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 100 paper (40 nasional dan 60 

internasional), studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai arah 

perkembangan riset chatbot pendidikan serta potensi pengembangannya di masa mendatang, baik dalam 

konteks global maupun nasional. 

 

Latar Belakang 

Digitalisasi pendidikan merupakan fenomena global yang semakin mengakar sejak pandemi COVID-19 

memaksa lembaga pendidikan untuk beralih ke pembelajaran daring. Dalam konteks ini, chatbot muncul 

sebagai salah satu inovasi penting yang berperan mendukung interaksi belajar-mengajar, memberikan 

umpan balik instan, serta membantu administrasi pendidikan . Chatbot tidak hanya berfungsi 

sebagai asisten virtual, tetapi juga sebagai tutor adaptif dan personal learning companion yang mampu 

menyesuaikan materi dan gaya komunikasi sesuai kebutuhan siswa . 

 

Berdasarkan analisis data publikasi tahun 2020–2025, terjadi peningkatan signifikan jumlah penelitian baik 

di tingkat nasional maupun internasional. Di Indonesia, publikasi meningkat dari hanya 1 paper pada 2020 

menjadi 16 pada 2024, menunjukkan percepatan adopsi AI dalam pendidikan lokal. Sementara itu, pada 

tingkat internasional, peningkatan terjadi lebih awal dan lebih stabil, dengan puncak penelitian juga terjadi 

pada periode 2023–2024, sejalan dengan maraknya pemanfaatan Generative AI Chatbots seperti ChatGPT 

dan Gemini . 

 

Dari sisi tipe chatbot, penelitian nasional didominasi oleh AI Chatbot generik dan Tutor Chatbot, yang 

berfokus pada pendampingan belajar dan pengajaran interaktif . Sebaliknya, publikasi 

internasional menunjukkan keragaman yang lebih tinggi, termasuk Administrative Chatbot, Gamified 

Chatbot, Socratic Chatbot, serta Generative AI Chatbot, yang menggambarkan tingkat inovasi dan 

diferensiasi aplikasi yang lebih luas . 

 

Dari aspek domain pendidikan, penelitian nasional masih berpusat pada pendidikan tinggi dan pendidikan 

dasar-menengah (K-12), masing-masing dengan 13 publikasi. Sementara riset internasional memiliki 
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cakupan domain yang lebih luas, meliputi pendidikan vokasi, pembelajaran bahasa, dan pendidikan jarak 

jauh, serta konteks non-formal seperti pendidikan sains dan keagamaan . 

 

Adapun dari segi manfaat, chatbot terbukti memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan motivasi 

belajar, efisiensi administrasi akademik, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis dan literasi digital . Di sisi lain, sejumlah tantangan juga muncul, seperti isu etika 

penggunaan, integritas akademik, serta kesiapan guru dan institusi dalam mengintegrasikan teknologi AI ke 

dalam sistem pendidikan . 

 

Dengan demikian, perbandingan antara penelitian nasional dan internasional ini memberikan wawasan 

penting tentang tingkat kematangan riset chatbot dalam konteks pendidikan digital, sekaligus menyoroti 

peluang pengembangan lebih lanjut di Indonesia untuk mengimbangi dinamika global. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan yang = Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang perkembangan riset chatbot dalam pendidikan digital, 

baik di tingkat nasional maupun internasional selama periode 2020–2025. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi tren, kesenjangan, serta arah perkembangan 

penelitian secara sistematis berdasarkan publikasi ilmiah yang relevan. Proses SLR dilakukan dengan 

mengacu pada panduan Kitchenham & Charters (2007), yang terdiri dari beberapa tahapan: 

1. Identifikasi pertanyaan penelitian (research question), mencakup empat aspek utama: pertumbuhan 

jumlah paper, tipe chatbot, domain pendidikan, dan manfaat penggunaan chatbot. 

2. Pencarian literatur, menggunakan kata kunci seperti “chatbot education”, “AI in education”, dan 

“digital learning chatbot” melalui Google Scholar, IEEE Xplore, dan ScienceDirect. 

3. Kriteria inklusi dan eksklusi, di mana paper yang terpilih harus berada pada rentang tahun 2020–

2025, berfokus pada pendidikan digital, serta menggunakan chatbot sebagai variabel utama penelitian. 

4. Penyaringan dan ekstraksi data, dilakukan untuk memperoleh metadata seperti tahun publikasi, jenis 

chatbot, domain penerapan, dan hasil penelitian. 

5. Analisis dan interpretasi, dengan mengelompokkan hasil menjadi dua kategori besar (nasional dan 

internasional), serta meninjau pola tren yang muncul pada periode penelitian. 

 

Tahapan-tahapan ini divisualisasikan melalui diagram alur berikut: 

 
Gambar 1. Flow diagram pencarian dan penyaringan paper. 

 

Berdasarkan diagram alur pada gambar di atas, proses SLR dilakukan secara bertahap untuk memastikan 

literatur yang terpilih benar-benar relevan dan kredibel. 

 

Dari hasil proses penyaringan, diperoleh total 100 publikasi yang terdiri dari 40 paper nasional dan 60 

paper internasional. Data tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan tahun terbit, tipe chatbot, 

domain penerapan, dan manfaat yang diidentifikasi. 

 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung frekuensi kemunculan kategori, 

serta secara kualitatif dengan meninjau tema umum dari setiap publikasi. Pendekatan ini memungkinkan 
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peneliti untuk mengidentifikasi pola perkembangan riset chatbot pendidikan serta membandingkan 

fokus antara penelitian dalam negeri dan luar negeri. Hasil pengelompokan dan analisis disajikan pada 

bagian hasil dan pembahasan, yang memuat tabel perbandingan antar-aspek secara rinci. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tabel research method. 

Metode Penelitian Jumlah 

Kualitatif 5 

Action Research 1 

Case Study 8 

Comparative 4 

Conceptual 8 

Design & Development 22 

Experimental 22 

Exploratory 7 

Mixed-Methods 4 

Pengabdian Masyarakat 1 

Research & Development 2 

Survey / Kuantitatif 13 

Quasi-Experimental 1 

Studi Deskriptif / Terapan 1 

Document-Based 1 

Jumlah 100 

 

Dari 100 publikasi yang dianalisis, telah ditemukan bahwa metode paling dominan adalah Design & 

Development dan Experimental, masing-masing 22 publikasi, yang menunjukkan fokus penelitian pada 

pengembangan sistem dan uji coba langsung. Survey/Kuantitatif menempati posisi berikutnya dengan 13 

publikasi, diikuti oleh Case Study dan Conceptual masing-masing 8 publikasi, serta Exploratory dengan 7 

publikasi. 

 

Metode lain muncul dalam jumlah lebih kecil, seperti Kualitatif (5), Comparative (4), Mixed-Methods (4), 

dan kategori terbatas seperti Quasi-Experimental, Action Research, Pengabdian Masyarakat, Studi 

Deskriptif, dan Document-Based yang masing-masing hanya 1 publikasi. Research & Development 

ditemukan pada 2 publikasi. 

 

Secara umum, diperoleh tren bahwa penelitian chatbot dalam pendidikan digital lebih menekankan pada 

pengembangan dan validasi praktis dibandingkan kajian teoritis atau sintesis literatur. 

 

Tabel 2. Tabel Jumlah paper terhadap tahun 

 2020 2021 2022 2023 2024 2025 Jumlah 

Indonesia 1 1 2 11 16 9 40 

Internasional 5 8 11 16 14 6 60 

Jumlah 6 9 13 27 30 15 100 

 

Distribusi publikasi berdasarkan tahun menunjukkan tren yang dinamis dari 2020 hingga 2025. Baik di 

nasional maupun internasional dapat menunjukkan peningkatan jumlah paper disetiap tahunnya. Pada 2020, 

hanya 6 publikasi yang ditemukan, yang menandakan topik ini masih baru dieksplorasi. Angka ini naik 

menjadi 9 publikasi pada 2021 dan meningkat lagi menjadi 13 pada 2022. Lonjakan signifikan diperoleh 

pada tahun 2023 dengan 27 publikasi, yang kemudian mencapai 30 publikasi pada 2024. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa puncak perhatian penelitian terhadap chatbot dalam Pendidikan digital terjadi pada 

2023–2024, seiring meningkatnya minat terhadap teknologi AI dalam dunia Pendidikan.  

 

Tabel 3. Tabel Tipe Chatbot terhadap Tahun pada Paper Nasional. 

Tipe Chatbot 2020 2021 2022 2023 2024 2025 Jumlah 
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AI Chatbot 1 1 2 1 5 3 13 

Tutor Chatbot 0 0 0 3 3 0 6 

ChatGPT-based 0 0 0 2 0 2 4 

Medical Chatbot 0 0 0 1 1 1 3 

Domain-Specific Tutor Chatbot 0 0 0 1 1 0 2 

Hybrid Chatbot 0 0 0 1 1 0 2 

ChatGPT-based Hybrid 0 0 0 1 0 0 1 

AIML Chatbot 0 0 0 1 0 0 1 

google Gemini, google bard 0 0 0 0 1 0 1 

Tutor Chatbot (language) 0 0 0 0 1 0 1 

AI Chatbot (platform) 0 0 0 0 1 0 1 

Domain-specific tutor chatbots / AI 0 0 0 0 1 0 1 

AI Chatbot (pendukung pengajaran) 0 0 0 0 1 0 1 

chatbot berbasis dokumen 0 0 0 0 0 1 1 

Chatbot biasa 0 0 0 0 0 1 1 

Gemini AI 0 0 0 0 0 1 1 

Jumlah 1 1 2 11 16 9 40 

 

Berdasarkan analisis, AI Chatbot merupakan tipe yang paling banyak diteliti di Indonesia, dengan 13 

publikasi. Tutor Chatbot menempati posisi kedua dengan 6 publikasi, diikuti oleh ChatGPT-based dengan 4 

publikasi. Telah ditemukan tren bahwa chatbot di tingkat nasional lebih banyak dikembangkan untuk fungsi 

umum dan pembelajaran interaktif. 

 

Selain itu, tipe khusus seperti Medical Chatbot, Hybrid Chatbot, dan Domain-Specific Tutor muncul dalam 

jumlah kecil (2–3 publikasi). Pada 2025, diperoleh temuan kemunculan tipe baru seperti Gemini AI dan 

Chatbot berbasis dokumen, meskipun masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

nasional masih dominan pada chatbot generik, namun mulai ada eksplorasi ke arah chatbot dengan fungsi 

spesifik. 

 

Tabel 4. Tabel Tipe Chatbot terhadap Tahun pada Paper Internasional. 

Tipe Chatbot 2020 2021 2022 2023 202

4 

20

25 

Total 

AI Chatbot 1 4 5 6 3 1 20 

Tutor Chatbot 1 1 1 2 2 1 8 

ChatGPT-based 1 0 1 0 2 0 4 

Administrative Chatbot 2 0 0 0 0 1 3 

Islamic Chatbot 0 0 1 2 0 0 3 

Medical Chatbot 0 1 0 0 0 0 1 

Gamified Chatbot 0 0 1 1 0 0 2 

Generative AI Chatbots 0 0 0 1 2 1 4 

Virtual teaching assistant 0 0 1 0 0 0 1 

AI Chatbot (pedagogical) 0 0 1 0 0 0 1 

Hybrid Tutor Chatbot 0 0 0 1 0 0 1 

Language Chatbot 0 0 0 1 0 0 1 

Conversational LLM 0 0 0 1 0 0 1 

Tutor (dialogue) 0 0 0 0 1 0 1 

Personalized/Adaptive 0 0 0 0 1 0 1 
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Administrative/Service 0 1 0 0 0 1 2 

Socratic/pedagogical 0 1 0 1 1 0 3 

Generative AI (ChatGPT-style) 0 0 0 0 1 0 1 

Total 5 8 11 16 14 6 60 

 

Pada level internasional, variasi tipe chatbot jauh lebih kaya. AI Chatbot paling dominan dengan 20 

publikasi, diikuti Tutor Chatbot sebanyak 8 publikasi. Selain itu, ChatGPT-based dan Generative AI 

Chatbots masing-masing muncul dalam 4 publikasi, mencerminkan tren global yang semakin 

mengintegrasikan teknologi generatif dalam pendidikan. 

 

Lebih lanjut, telah ditemukan berbagai kategori unik seperti Administrative Chatbot, Islamic Chatbot, 

Gamified Chatbot, Virtual Teaching Assistant, hingga Socratic Chatbot, meski jumlahnya masih terbatas 

(1–3 publikasi). Diperoleh tren bahwa riset internasional lebih progresif dalam menguji berbagai variasi 

chatbot, sesuai dengan kebutuhan spesifik pendidikan lintas konteks. 

 

Tabel 5. Tabel Domain Chatbot pada Paper Nasional. 

Domain Pendidikan 2020 2021 2022 2023 2024 2025 Total 

Pendidikan Tinggi 1 0 0 4 5 3 13 

Pendidikan Dasar &Menengah (K-12) 0 0 1 3 5 2 11 

Pendidikan Vokasi & Profesi 0 0 0 3 3 2 8 

Pembelajaran Bahasa 0 0 0 1 1 0 2 

Pendidikan Jarak Jauh & Online 0 1 1 0 1 0 3 

Pendidikan Umum 0 0 0 0 1 1 2 

Pendidikan Islam 0 0 0 0 0 1 1 

Total 1 1 2 11 16 9 40 

 

Distribusi domain menunjukkan bahwa pendidikan tinggi dan pendidikan dasar & menengah (K-12) 

mendominasi dengan masing-masing 13 dan 11 publikasi. Telah ditemukan tren bahwa penelitian nasional 

berfokus pada ranah pendidikan formal, dengan tambahan perhatian pada pendidikan vokasi & profesi (8 

publikasi). 

 

Domain lain seperti pembelajaran bahasa, pendidikan jarak jauh, dan pendidikan umum masih terbatas (2–3 

publikasi). Pendidikan Islam baru muncul sekali pada tahun 2025. Pola ini menunjukkan bahwa riset 

nasional masih berpusat pada konteks formal (universitas dan sekolah), sementara domain spesifik seperti 

pendidikan keagamaan, vokasional, atau komunitas belum banyak dieksplorasi. 

 

Tabel 6. Tabel Domain Chatbot pada Paper Internasional. 

Domain Pendidikan 2020 2021 2022 2023 2024 2025 Total 

Pendidikan Tinggi 2 4 7 3 7 2 25 

Pendidikan Vokasi & Profesi 1 1 1 3 2 0 8 

Pendidikan Dasar & Menengah (K-12) 0 3 0 2 1 1 7 

Pendidikan Jarak Jauh & Digital 1 0 1 4 1 0 7 

Pendidikan Sains 1 0 0 0 1 1 3 

Pembelajaran Bahasa 0 0 0 1 2 0 3 

Pendidikan Islam 0 0 1 2 0 0 3 

Pendidikan Umum 0 0 1 1 0 2 4 

Total 5 8 11 16 14 6 60 

 

Pada level internasional, dominasi pendidikan tinggi lebih jelas terlihat dengan 25 publikasi, 

menjadikannya domain utama penelitian chatbot. Pendidikan vokasi & profesi (8 publikasi) dan K-12 (7 

publikasi) juga cukup banyak diteliti, disusul oleh pendidikan jarak jauh & digital dengan 7 publikasi. 

 

Selain itu, telah ditemukan beberapa domain spesifik seperti pendidikan sains, pembelajaran bahasa, dan 

pendidikan Islam, masing-masing dengan 3 publikasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa penelitian 

internasional memiliki cakupan domain yang lebih luas dibandingkan nasional, meski tetap fokus pada 

pendidikan tinggi. 
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Tabel 7. Tabel Manfaat Chatbot 

Manfaat Utama Deskripsi Singkat Contoh 

Paper 

Domain Catatan tambahan 

Meningkatkan 

motivasi dan 

keterlibatan 

belajar. 

Chatbot terbukti mendorong 

siswa/mahasiswa lebih aktif, 

meningkatkan motivasi, 

strategi belajar, dan hasil 

belajar. 

[2], [50] SD, SMA, 

Perguruan 

Tinggi 

Efektif di 

pembelajaran 

kontekstual dan 

hybrid, termasuk 

STEM. 

Dukungan 

akademik 

personal dan 

persiapan ujian. 

Chatbot berperan sebagai 

tutor pribadi yang menjawab 

keraguan, membantu 

persiapan ujian, dan 

mendukung self-regulated 

learning. 

[4], [51] Perguruan 

Tinggi 

Memberi efek positif 

pada pemahaman 

konsep dan 

keterampilan regulasi 

diri. 

Efiensi 

administrasi 

Pendidikan. 

Mengotomatisasi layanan 

akademik seperti monitoring 

nilai, catatan akademik, 

bimbingan karir, hingga 

informasi institusional. 

[16], 

[46], 

[49] 

Perguruan 

Tinggi, 

Administrasi 

Hemat waktu, skala 

besar, mengurangi 

beban staf. 

Inovasi dalam 

metode 

pembelajaran. 

Mendukung pembelajaran 

kreatif seperti AR + chatbot, 

game edukasi (crossword, 

Termbot), tutor adaptif, dan 

percakapan bahasa. 

[26], [9], 

[29] 

Bahasa, 

Biologi, 

Keperawatan, 

Project 

MGMT 

Chatbot bisa jadi tutor 

virtual, game-based, 

atau berbasis AR. 

Aksesbilitas dan 

inklusivitas. 

Membantu akses 

pendidikan/pengetahuan di 

bidang keagamaan, 

kesehatan, dan sekolah 

berbasis teknologi. 

[1], [5], 

[52] 

Pendidikan 

Agama Islam 

(PAI), 

Kesehatan, 

Guru-SD 

Mengurangi 

kesenjangan akses, 

menuntut adaptasi 

guru. 

Efektivitas 

pembelajaran 

daring dan 

distance 

learning. 

Chatbot mempermudah 

interaksi online, mendukung 

keterlibatan, social presence, 

dan akses mahasiswa jarak 

jauh. 

[21], 

[39] 

Perguruan 

Tinggi, 

Distance 

Learnng 

Solusi penting pasca-

pandemi & untuk ODL 

(Open Distance 

Learning). 

Pengembangan 

literasi dan 

keterampilan 

abad 21. 

Chatbot melatih literasi data, 

keterampilan menulis, 

berpikir kritis, dan kreativitas 

siswa. 

[13], 

[32], 

[83] 

SMA, 

Perguruan 

Tinggi 

Chatbot mendukung 

literasi digital & 

keterampilan sosial. 

Faktor 

psikologis dan 

adopsi teknologi. 

Faktor seperti kepercayaan, 

antropomorfisme, kebijakan 

institusi, dan emosi 

mempengaruhi penggunaan 

chatbot. 

[40],[42] Perguruan 

Tinggi 

Perlu desain yang 

ramah, transparan, & 

dukungan kebijakan 

kampus. 

Aspek etis dan 

tantangan 

Risiko plagiarisme, integritas 

akademik, akurasi jawaban, 

serta isu kebijakan jadi 

tantangan besar integrasi 

chatbot. 

[6], [7], 

[8] 

Perguruan 

Tinggi, 

Global 

Ditekankan perlunya 

kebijakan & 

panduan implementasi. 

 

Berdasarkan analisis dari kumpulan paper pada tabel, dapat disimpulkan bahwa chatbot memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan efektivitas proses pendidikan di berbagai jenjang. Chatbot tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai asisten akademik yang adaptif dan interaktif, 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta kemampuan belajar mandiri mahasiswa maupun siswa. 

Dalam konteks pembelajaran formal, chatbot telah terbukti efektif mendukung pembelajaran berbasis 

STEM, bahasa, serta pembelajaran daring dan jarak jauh, dengan cara memberikan umpan balik instan, 

penjelasan personal, hingga simulasi pembelajaran berbasis percakapan. Selain itu, penerapan chatbot di 
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ranah administrasi akademik juga mempercepat pelayanan seperti monitoring nilai, pengelolaan data 

akademik, dan bimbingan karier, yang membantu institusi pendidikan meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Di sisi lain, muncul pula berbagai tantangan dan peluang baru yang berkaitan dengan aspek etika, 

psikologis, serta kesiapan guru dan institusi dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam sistem 

pendidikan. Sejumlah penelitian menyoroti pentingnya literasi digital, kemampuan adaptasi guru terhadap 

teknologi, serta regulasi yang menjaga integritas akademik di tengah berkembangnya chatbot generatif 

seperti ChatGPT. Selain sebagai sarana pembelajaran, chatbot juga berkontribusi dalam pengembangan 

keterampilan di era sekarang, seperti berpikir kritis, komunikasi digital, dan literasi data. Dengan demikian, 

integrasi chatbot dalam pendidikan tidak sekadar inovasi teknologi, tetapi menjadi langkah 

transformasional menuju sistem pembelajaran yang lebih inklusif, personal, dan berkelanjutan. 

 

3.1. Pembahasan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa perkembangan riset chatbot pendidikan pada periode 2020–

2025 membentuk pola yang semakin matang, baik dalam konteks nasional maupun internasional. Secara 

umum, riset nasional dan global sama-sama mengalami peningkatan jumlah publikasi pada 2023–2024, 

dipicu oleh hadirnya teknologi Generative AI seperti ChatGPT, Gemini, dan Bard. Namun ketika dianalisis 

secara kualitatif, terlihat bahwa arah pengembangan, kompleksitas fungsi, serta cakupan domain antara 

kedua konteks penelitian tersebut menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. 

Pada tingkat nasional, kecenderungan penelitian masih berfokus pada pengembangan chatbot untuk 

pembelajaran interaktif, khususnya melalui AI Chatbot generik dan Tutor Chatbot. Pendekatan ini 

mencerminkan fokus pada kebutuhan praktis di ruang kelas, seperti peningkatan motivasi belajar, 

pendampingan materi, dan perbaikan pengalaman belajar daring. Riset internasional memperlihatkan 

kecenderungan yang lebih bervariasi, termasuk eksplorasi pada Administrative Chatbot, Gamified Chatbot, 

Socratic Chatbot, hingga sistem berbasis LLM yang digunakan untuk asesmen mandiri atau pendampingan 

akademik yang lebih adaptif. Keragaman ini menunjukkan bahwa penelitian global berada pada tahap 

inovasi lanjutan yang tidak hanya menekankan fungsi instruksional, tetapi juga pengembangan interaksi 

manusia–mesin, keberlanjutan pembelajaran jarak jauh, serta integrasi kecerdasan generatif dalam 

kurikulum. 

 

Dari perspektif domain penerapan, riset nasional cenderung terpusat pada pendidikan tinggi dan pendidikan 

dasar–menengah (K–12). Sementara itu, penelitian internasional mencakup domain yang lebih luas, seperti 

pendidikan vokasi berbasis industri, pembelajaran bahasa, pendidikan keagamaan, dan pendidikan jarak 

jauh berplatform digital. Keberagaman ini menunjukkan bahwa riset global telah mulai menjadikan chatbot 

sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran yang lintas konteks, tidak terbatas pada lingkungan formal. 

 

 
Gambar 2. Domain Penelitian Chatbot dalam Pendidikan pada Publikasi Nasional. 
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Gambar 3. Domain Penelitian Chatbot dalam Pendidikan pada Publikasi Internasional. 

 

Visualisasi pada dua gambar tersebut memperlihatkan pola distribusi domain penelitian chatbot dalam 

pendidikan, baik pada tingkat nasional maupun internasional. Bagian terbawah grafik menunjukkan domain 

yang paling sering diteliti, yaitu pendidikan tinggi dan pendidikan dasar–menengah (K–12). Dominasi 

pada dua domain ini mengindikasikan bahwa riset chatbot di Indonesia masih terfokus pada kebutuhan 

pendidikan formal, khususnya pada peningkatan efisiensi pembelajaran dan administrasi akademik di 

sekolah dan universitas. 

 

Sementara itu, area yang berada di tingkat menengah grafik menunjukkan domain yang mulai berkembang 

tetapi belum sepenuhnya dieksplorasi, seperti pendidikan vokasi dan profesi, pembelajaran bahasa, dan 

pendidikan jarak jauh. Posisi domain-domain ini mencerminkan transisi riset menuju konteks 

pembelajaran yang lebih spesifik, berbasis keahlian, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

 

Bagian paling atas grafik—yang menunjukkan domain dengan frekuensi penelitian paling rendah—

mencakup kategori seperti pendidikan Islam, pendidikan sains spesifik, dan beberapa domain non-

formal. Minimnya penelitian pada area tersebut bukan berarti kurang relevan, tetapi justru menandakan 

adanya peluang besar untuk pengembangan penelitian di masa mendatang. Domain-domain ini memiliki 

potensi strategis untuk membentuk inovasi baru, seperti pengembangan chatbot berbasis nilai keagamaan, 

tutor otomatis pada pembelajaran sains, atau asisten digital untuk komunitas belajar non-formal. 

 

Secara keseluruhan, kedua gambar menegaskan bahwa meskipun riset mengenai chatbot pendidikan telah 

berkembang pesat, distribusinya masih belum merata. Puncak visualisasi (bagian yang paling jarang 

muncul) mengarahkan pada celah riset yang dapat menjadi fokus eksplorasi berikutnya. Dengan demikian, 

grafik ini tidak hanya menggambarkan kondisi riset saat ini, tetapi juga memetakan arah pengembangan 

potensial bagi peneliti yang ingin memperluas kontribusi pada bidang chatbot pendidikan—khususnya 

pada domain yang masih kurang dieksplorasi tetapi memiliki relevansi tinggi dalam transformasi digital di 

masa depan. 

 

Klasifikasi Manfaat Chatbot dalam Pendidikan. 

Berdasarkan tabel manfaat chatbot, diperoleh tujuh kategori manfaat utama yang memperkuat peran 

teknologi ini dalam pendidikan digital: 

1. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar – chatbot membantu siswa menjadi lebih aktif, 

fokus, dan termotivasi dalam kegiatan belajar. 

2. Mendukung pembelajaran personal dan persiapan ujian – berperan sebagai tutor virtual yang 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

3. Meningkatkan efisiensi administrasi akademik – membantu otomatisasi sistem bimbingan, nilai, 

dan komunikasi akademik. 

4. Mendorong inovasi metode pembelajaran – integrasi dengan AR, game-based learning, dan sistem 

interaktif memperkaya pengalaman belajar. 
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5. Meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas pendidikan – memungkinkan siswa dari berbagai latar 

belakang untuk mendapatkan bantuan belajar yang setara. 

6. Meningkatkan efektivitas pembelajaran daring – memperkuat interaksi sosial dan keterlibatan 

dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh. 

7. Mengembangkan literasi digital dan keterampilan abad ke-21 – membantu melatih berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kemampuan komunikasi digital. 

 

Tantangan dan Arah Penelitian Chatbot Pendidikan ke Depan. 

Pengembangan chatbot pendidikan masih dihadapkan pada berbagai tantangan seperti isu etika dan 

integritas akademik, rendahnya literasi digital pendidik, bias data, serta belum adanya regulasi yang jelas 

dalam penggunaannya di institusi pendidikan. Untuk menjawab tantangan tersebut, arah penelitian ke 

depan perlu menitikberatkan pada penerapan prinsip human-centered AI, peningkatan kompetensi digital 

guru dan siswa, serta pengembangan kebijakan yang mendukung implementasi chatbot secara etis, aman, 

dan berkelanjutan. Kolaborasi lintas disiplin antara pengembang, akademisi, dan pembuat kebijakan juga 

diperlukan agar chatbot dapat benar-benar berperan sebagai inovasi pendidikan yang adaptif dan 

berorientasi pada kemanusiaan. 

 

Integrasi Teori dan Implementasi. 

Hasil analisis memperkuat teori adopsi teknologi seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan 

Diffusion of Innovation Theory (DOI), yang menegaskan bahwa penerimaan terhadap chatbot sangat 

dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaannya. Dalam konteks pendidikan, 

elemen seperti kepercayaan terhadap sistem, antropomorfisme, serta dukungan kebijakan kampus 

turut menentukan keberlanjutan implementasi chatbot. 

 

Secara empiris, chatbot terbukti mendukung pembelajaran aktif, mempercepat layanan administrasi, serta 

memperkuat literasi digital peserta didik. Namun, adopsi chatbot perlu dibarengi dengan kebijakan yang 

menjaga integritas akademik dan kesiapan sumber daya manusia. Dengan demikian, keberhasilan 

implementasi chatbot pendidikan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologinya, tetapi juga oleh kesiapan 

sosial, psikologis, dan kelembagaan untuk mendukung pembelajaran digital yang etis, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

 

Selain temuan yang telah dipaparkan, hasil penelitian ini juga konsisten dengan beberapa studi lain yang 

memperkuat peran signifikan chatbot dan teknologi AI dalam pendidikan. Misalnya, penelitian Rancang 

Bangun Aplikasi Chatbot dan Ruang Diskusi untuk Pembelajaran Bahasa Inggris di Little Sun School 

menunjukkan bahwa chatbot dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

bahasa asing karena mampu menyediakan akses belajar yang real-time, terstruktur, serta profesional bagi 

siswa. Temuan ini selaras dengan tren nasional yang menempatkan Tutor Chatbot sebagai salah satu tipe 

chatbot yang paling banyak dikembangkan, terutama untuk mendukung pembelajaran interaktif dan 

pendampingan materi. 

 

Selanjutnya, temuan dari paper Pemanfaatan Tool Artificial Intelligence (AI) ChatGPT untuk Optimalisasi 

Proses Asesmen Pembelajaran  menunjukkan perspektif penting bahwa manfaat teknologi AI tidak 

hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada guru. Dalam penelitian tersebut, penggunaan ChatGPT 

mampu mengurangi beban kerja guru, terutama dalam penyusunan asesmen. Temuan ini memperkuat hasil 

SLR bahwa chatbot berperan signifikan dalam mendukung efisiensi administrasi akademik dan tugas 

profesional pendidik, yang selama ini menjadi salah satu kategori manfaat utama dalam berbagai publikasi 

internasional maupun nasional. 

 

Selain itu, hasil penelitian ChatGPT in Education: Investigating Students Online Learning Behaviors 

 memberikan gambaran bahwa intensitas penggunaan ChatGPT selama pembelajaran daring sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial siswa. Rekomendasi teman sebaya, budaya kelas, dan kebiasaan belajar 

online terbukti memainkan peran besar dalam membentuk perilaku penggunaan teknologi tersebut. Hal ini 

selaras dengan temuan dalam SLR bahwa faktor psikologis dan lingkungan sosial menjadi komponen 

penting yang mempengaruhi adopsi chatbot, terutama pada konteks pembelajaran jarak jauh. Dengan 

demikian, integrasi tiga studi tersebut semakin memperkuat argumentasi bahwa perkembangan chatbot di 

dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan dari faktor teknologi, pedagogi, serta dinamika sosial siswa dan 

guru. 
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Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan studi dari International Journal of Information 

Technology and Informatics  yang mengembangkan chatbot sebagai sarana komunikasi interaktif 

antara pengguna dan sistem berbasis AI. Dalam penelitian tersebut, chatbot dirancang untuk memberikan 

respons otomatis dan meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengakses informasi secara cepat dan 

akurat. Relevansi penelitian tersebut terhadap hasil SLR ini terlihat pada kesamaan fokus yaitu optimalisasi 

interaksi antara manusia dan sistem digital, di mana chatbot berperan sebagai penghubung cerdas yang 

mampu memproses permintaan secara real-time. Selain itu, studi tersebut menekankan pentingnya desain 

antarmuka dan struktur percakapan yang efektif agar chatbot dapat berfungsi secara optimal—sebuah 

perspektif yang memperkuat temuan bahwa kualitas interaksi dan kemudahan penggunaan merupakan 

faktor utama dalam keberhasilan implementasi chatbot di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, 

integrasi temuan dari artikel tersebut semakin menegaskan bahwa pengembangan chatbot tidak hanya 

berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga bagaimana sistem dirancang untuk mendukung pengalaman 

pengguna dan tujuan pembelajaran secara menyeluruh 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa riset chatbot dalam pendidikan mengalami peningkatan signifikan pada 

periode 2020–2025, terutama setelah hadirnya teknologi Generative AI seperti ChatGPT dan Gemini. Pada 

tingkat nasional, penelitian masih berfokus pada AI Chatbot dan Tutor Chatbot untuk mendukung 

pembelajaran interaktif, sedangkan penelitian internasional menunjukkan variasi yang lebih luas dengan 

hadirnya administrative chatbot, gamified chatbot, hingga model berbasis LLM. 

 

Chatbot terbukti memberikan manfaat penting, seperti meningkatkan motivasi belajar, mendukung 

pembelajaran daring, mempermudah layanan akademik, serta mengembangkan keterampilan abad ke-21. 

Namun, tantangan tetap muncul, seperti isu etika, akurasi jawaban, integritas akademik, serta kesiapan 

institusi dan pendidik dalam mengadopsi teknologi ini. 

 

Integrasi hasil studi pendukung menegaskan bahwa keberhasilan implementasi chatbot tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kualitas desain interaksi, kejelasan fungsi 

pedagogis, serta dinamika sosial pengguna. Oleh karena itu, pengembangan chatbot di masa depan perlu 

mengutamakan pendekatan human-centered AI, memperluas eksplorasi pada domain yang kurang diteliti, 

serta memperkuat kebijakan dan literasi digital agar teknologi ini dapat diterapkan secara efektif, etis, dan 

berkelanjutan dalam ekosistem pendidikan 
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